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MOTTO 

 


	 (ا����)�� ان ا� ����������م ��� ����وا���� 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri” ( QS. Ar-Ra’d, 13:11)1 

 

                                                           
1Al-Qur’an Terjemahan, (Bandung: CV Penerbit diponogoro, 2013), hlm. 199. 
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ABSTRAK 
 

 
Pada masa sekarang ini, eksistensi perempuan tidak hanya sebagai ibu rumah 

tangga sebagian dari mereka beralih ke ranah publik, dalam arti perempuan keluar 
rumah bekerja membantu suami untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. Fenomena 
ini dapat dilihat dari kelompok ibu-ibu Dusun Sintokan yang bekerja sebagai 
wirausaha untuk meningkatkan kesejahteraan keluarganya. Karena pada dasarnya 
perempuan mempunyai potensi yang sebanding dengan laki-laki baik dari segi 
intelektual, kemampuan maupun keterampilan. 

Permaslahan yang ada dalam penelitian ini ini adalah bagaimana Upaya 
Komunitas PRIMA untuk menumbuhkan keterampilan berwirausaha kelompok ibu-
ibu Dusun Sintokan Wukirsari, Cangkringan Sleman DIY? Penelitian ini untuk 
mengetahui sejauhmana keberhasilan upaya Komunitas PRIMA dalam membantu 
perekonomian perempuan rumah tangga mereka. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif yang dikumpulkan bersifat gambar, kata-kata, foto-foto dan 
catatan lainnya. Cara pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
partisipasi sebagai alat untuk menganalisis partisipasi kelompok ibu-ibu terhadap 
upaya-upaya yang dilakukan oleh Komunitas PRIMA melalui keterampilan 
berwirausaha. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya Komunitas PRIMA untuk 
menumbuhkan keterampilan berwirausaha memiliki bentuk-bentuk upaya secara 
teknis dan non-teknis. Adapun bentuk upaya secara teknis diantaranya pemberian 
pinjaman sebagai modal usaha, edukasi sebagai arahan awal, pendampingan sebagai 
pengembangan skil, tausyiah sebagai pembinaan kerohanian, penyuluhan sebagai 
ruang tanya jawab anggota terkait usahanya. Adapun bentuk upaya secara non-teknis 
ialah meningkatkankualitas usaha dan mengasah keahlian dalam berwirausaha, 
Komunitas PRIMA sebagai fasilitas ibu-ibu Dusun Sintokan dalam mengembangkan 
keterampilan berwirausaha, membangun mental untuk menjadi wirausaha tangguh, 
menanamkan jiwa wirausaha. Sedangkan wujud partisipasi kelompok ibu-ibu Dusun 
Sintokan terhadap upaya Komunitas PRIMA dalam menumbuhkan keterampilan 
berwirausaha yaitu terwujud melalui kegiatan produktif rumah tangga, jasa pencucian 
baju Kawai Salsabilah Loundry, dan kantin sekolah. 

Upaya Komunitas PRIMA ini memberikan dampak positif bagi kelompok 
ibu-ibu Dusun Sintokan, akan tetapi upaya belum sepenuhnya berhasil secara 
maksimal karena adanya kendala yang dialami kelompok ibu-ibu Dusun Sintokan, 
salah satunya yaitu dikarena kesibukan masing-masing anggota dalam menghadiri 
pertemuan. 

 
 

Kata Kunci: Upaya, Keterampilan berwirausaha, Komunitas PRIMA. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada masa sekarang ini, banyak kaum perempuan yang memegang peranan 

penting dalam berbagai aspek kehidupan. Sebagian diantara bergeser ke ranah publik 

untuk bekerja membantu sang suami dalam memenuhi kebutuhan keluarganya. 

Eksistensi kaum perempuan tidak lagi hanya berperan sebagai ibu rumah tangga yang 

menjalankan fungsi reproduksi seperti mengurus anak dan suami, atau pekerjaan 

domestik lainnya. Akan tetapi mereka ikut berpartisipasi dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga mereka karena pada dasarnya perempuan juga memiliki 

potensi yang sebanding dengan laki-laki, baik dari segi intelektual, kemampuan, 

maupun keterampilan. 

Partisipasi wanita dalam dunia kerja, telah memberikan konstribusi yang besar 

terhadap kesejahteraan keluarga, khususnya di bidang ekonomi. Angka pekerja 

wanita di Indonesia dan di Negara lain masih akan terus meningkat. hal ini 

diakibatkan karena beberapa faktor, seperti meningkatnya kesempatan belajar bagi 

wanita, keberhasilan keluarga berencana, banyaknya tempat penitipan anak dan 

kemajuan teknologi yang memungkinkan wanita dapat menghandle masalah keluarga 

dan masalah kerja sekaligus. Peningkatan partisipasi kerja tersebut bukan hanya 

memepengaruhi konstelasi pasar kerja, akan tetapi hal ini juga mempengaruhi 

kesejahteraan perempuan itu sendiri dan kesejahteraan keluarganya. Perempuan yang 
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bekerja akan membantu menambah penghasilan keluarganya, yang secara otomatis 

juga mampu meningkatkan kualitas gizi dan kesehatan anggota keluarganya.1 

Dalam beberapa aspek pembangunan perempuan kurang berperan aktif. Hal 

ini, disebabkan karena kondisi perempuan yang kurang menguntungkan dibanding 

laki-laki, seperti peluang dan kesempatan dalam mengakses dan mengontrol sumber 

daya, sistem upah yang merugikan, serta tingkat kesehatan dan pendidikan yang 

rendah. 2 Untuk dapat melibatkan peran serta kelompok perempuan secara optimal 

memerlukan sebuah upaya yang nyata dan berkesinambungan untuk meningkatkan 

kemampuan kaum perempuan. Kurangnya partisipasi dalam berbagai kegiatan selama 

ini disebabkan oleh adanya hambatan kultural yang berasal dari konstruksi nilai-nilai 

sosial3 yang berlaku dalam masyarakat hambatan yang sering di jumpai ialah adanya 

anggapan bahwa tempat perempuan ada diseputar rumah tangga, yaitu dapur, sumur, 

dan kasur bukan disektor publik.4 Anggapan bahwa perempuan tidak pantas dan tidak 

perlu dilibatkan dalam kegiatan sektor publik, perlu diubah karena dapat merugikan 

dan menghambat perempuan. Untuk menjawab hal tersebut, maka upaya untuk 

mewujudkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam masyarakat adalah 

dengan memberikan keterampilan. Hal ini menjadi langkah awal untuk mendorong 

kemajuan perempuan melalui berbagai kreatifitas yang dimiliki oleh perempuan.  

                                                           
1Antho Mudzhakar, Wanita Dalam Masyarakat Indonesia. (Yogyakarta: Sunan Kalijaga 

Press, 2001), hlm. 189. 
2Riant Nugroho, Gender dan  Strategi Pengarus-utamaanya di Indonesia. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 160. 
3Konstruksi Nilai-nilai Sosial bermakna bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, 

emosional dan keibuan sementara laki-laki dianggap kuat, rasional. 
4Ibid, Riant Nugroho, Gender dan  Strategi Pengarus-utamaanya di Indonesia. hlm. 162. 
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Dalam hal ini, cara terbaik untuk mengatasi masalah pembangunan adalah 

membiarkan semangat wiraswasta tumbuh dan berkembang dalam kehidupan 

masyarakat, masyarakat berani mengambil resiko, berani bersaing, tumbuh semangat 

untuk bersaing dan menemukan hal-hal baru melalui partisipasinya.5 Untuk itu, maka 

Komunitas PRIMA melakukan suatu upaya terhadap ibu-ibu melalui keterampilan 

atau kreatifitas kewirausahaan. Alasannya karena kewirausahaan merupakan peluang 

ekonomi dalam bentuk keuntungan berupa uang atau keterampilan untuk memperoleh 

uang yang kemudian tumbuh pemikiran baru untuk mengembangkan potensi diri 

mereka. Berkaitan dengan itu, sebelum terlalu jauh maka perlu mengetahui makna 

kewirausahaan tersebut. 

Dalam kamus ilmiah Populer wirausaha adalah usaha yang digerakkan oleh 

modal semangat kejujuran dan keberanian.6 Hal ini juga diperkuat oleh Kamsir, 

beliau menjelaskan:7 

Kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam hal menciptakan 
kegiatan usaha. Kemampuan menciptakanmemerlukan adanya kreatifitas dan 
inovasi yang terus menerus untuk menemukan sesuatu yang berbeda dari yang 
sudah ada sebelumnya. Kreatifitas dan inovasi tersebut pada akhirnya mampu 
memberi konstribusi bagi masyarakat banyak. 
 
Pandangan ini kemudian menggerakkan lembaga untuk menerapkan strategi 

pengelolaan lembaga kreatif dan inovatif yang selalu menjawab tantangan masa 

depan. Dinamika harian penuh dengan ide baru, cara-cara kreatif dan inovatif dalam 

                                                           
5Aziz Muslim, Pendekatan Partisipasif Dalam Pemberdayaan Masyarakat. Jurnal, Aplikasi 

Ilmu-ilmu Agama, Vol, VIII, No.2 Desember 2007, hlm. 95.   
6Pius A. Partanto, Kamus Ilmiah Populer. (Surabaya: Arloka,1994), hlm. 784. 
7Kamsir, Kewirausahaan.  (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hlm. 18. 
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mengembangkan potensi diri anak didik sehingga menghasilkan prilaku yang 

produktif untuk bertransformasi pada perkembangan kegiatan ekonomi pada masa 

depan. Karakteristik yang dikembangkan dalam sistem pengelolaan lembaga adalah 

model pribadi yang selalu berpandangan positif dalam memanfaatkan sumber daya 

penuh dengan kreatifitas.8 Oleh karena itu, maka kewirausahaan merupakan hal yang 

penting bagi kemandirian perempuan, baik dalam pembentukan mental ataupun 

dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Hal ini menjadi sarana efektif dalam 

membangkitkan semangat hidup untuk menolong diri sendiri dan keluarganya, 

dengan harapan untuk memperbaiki kualitas hidupnya dan berani harus mampu 

bersaing sehingga tumbuh semangat dan menemukan hal-hal baru sehingga dapat 

mampu beradaptasi pada perubahan sosial yang senantiasa dinamis. 

Dari pemaparan diatas, mengenai pentingnya kegiatan berwirausaha maka 

sebuah lembaga perlu melakukan suatu upaya agar perempuan mampu berdiri secara 

mandiri sehingga dapat berkontribusi dengan maksimal sesuai dengan visi misinya. 

Salah satu lembaga yang memiliki inisiatif untuk melakukan suatu upaya melalui 

keterampilan berwirausaha adalah LSM Yayasan Sabahat Ibu dengan menggerakkan 

komunitasnya yang disebut Komunitas PRIMA. Oleh karena itu, dengan memberikan 

peluang untuk berexpresi sesuai kemampuan mereka tentu hal ini perlu diapresiasi 

untuk menciptakan kehidupan dan masa depan yang lebih baik merupakan upaya 

yang dilakukan oleh Komunitas PRIMA. Oleh sebab itu, tiap individu, kelompok 

                                                           
8Rahmat, Mengeksplorasi Kewirausahaan Pendidikan.Terhadap dalam 

http://gurupembaharu.com/home/mengeksplorasi-kewirausahaan-pendidikan/, diakses pada 2 Februari 
2016, pukul 18:28 WIB. 
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ataupun komunitas dituntut untuk bisa mengontrol kehidupan dirinya dan mampu 

mengatasi berbagai permasalahan, sehingga akan tumbuh kesadaran dan tanggung 

jawab diri untuk membentuk individu, kelompok atau komunitas yang berkualitas. 

Sementara itu, istilah upaya dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

online, upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud dan memecahkan 

persoalan serta memberi solusi.9 Maka upaya yang dilakukan oleh Komunitas 

PRIMA terhadap kelompok ibu-ibu Dusun Sintokan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat khususnya perempuan para ibu-ibu rumah tangga dan 

masyarakat sekitarnya. Dengan menanamkan jiwa usaha berarti telah memberi 

peluang untuk merubah hidupnya menjadi lebih baik, sehingga tumbuh pemikiran 

baru, semangat, motivasi dan kreatifitas yang berdampak positif pada hidupnya.10 

Upaya-upaya LSM dalam mengembangkan masyarakat khususnya perempuan 

merupakan salah satu bentuk gerakan sosial yang sistematis dan terorganisir. Menurut 

Suwarsono dan Alvin Y. So LSM adalah gerakan sosial yang bisa menjadi sarana 

dalam memperbaiki kondisi sosial sekaligus menciptakan perubahan sosial.11 Dalam 

hal ini Komunitas PRIMA (Program Ibu Mandiri) merupakan salah satu program dari 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) yang diberi nama “YAYASAN SAHABAT 

IBU” yang berlokasi di daerah Kebrokan UH V/643 RT 20 RW 05, Pandeyan 

                                                           
9http://googleweblight.com/?lite_url=http://kbbi.web.id/upaya&ei=T6oBzns&lc=idID&geid=

10&s=1&m=62&host=www.google.co.id&ts=1455870536&sig=ALL1Aj4pG0VB0LdQkfTyWAdgm
EC701U8LA 

10Hasil wawancara dengan ibu Iin Munawarah selaku devisi pemberdayaan perempuan 
dikantor Yayasan Sahabat Ibu, pada tanggal 14 November 2015, padapukul 10:11 WIB 

11Zubaedi, Wacana Pembangunan Alternatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hlm. 115-
118. 
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Umbulharjo Yogyakarta. Komunitas ini fokus di bidang pemberdayaan 

perekonomian kaum perempuan melakukan suatu perubahan dengan memberikan 

bantuan modal kepada perempuan-perempuan yang memiliki usaha maupun yang 

baru mau membuka usaha guna menciptakan kehidupan yang lebih baik. 

Dari pemaparan di atas,  terlihat jelas bahwa berwirausaha merupakan solusi 

yang sangat tepat, karena salah satu proses perubahan dari bawah baik untuk 

kemandirian dirinya ataupun untuk kehidupan masa depan yang lebih berkualitas. 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh Komunitas PRIMA berada di bawah naungan 

Yayasan Sahabat Ibu ini diharapkan mampu mengembangkan potensi yang dimilki 

dengan melalui keterampilan berwirausaha ini akan berdampak pada pembentukan 

pribadi sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Alasan penulis untuk meneliti 

lebih mendalam yaitu untuk mengetahui sejauh mana Komunitas PRIMA ini mampu 

memandirikan masyarakat khususnya perempuan melalui keterampilan berwirausaha 

dengan melihat potensi yang mereka miliki.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

dapat dipecahkan dalam yaitu: 

Bagaimana upaya Komunitas PRIMA untuk menumbuhkan keterampilan 

berwirausaha kelompok ibu-ibu di Dusun Sintokan, Wukirsari, Kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman DIY? 
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C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui upaya Komunitas PRIMA untuk menumbuhkan 

keterampilan berwirausaha kelompok ibu-ibu di Dusun Sintokan, Wukirsari, 

Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman DIY. 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat secara teoritis dan praktis, kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan berupa informasi ilmiah tentang realitas kehidupan 

perempuan di Dusun Sintokan Wukirsari Kecamatan Cangkringan, 

Kabupaten Sleman DIY terhadap upaya yang oleh dilakukan Komunitas 

PRIMA. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah pustaka dalam 

pengembangan masyarakat bagi penelitian Sosial Humaniora UIN Sunan 

Kalijaga khususnya program Studi Sosiologi, dan untuk semua pembaca 

umumnya. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan 

pertimbangan bagi LSM khususnya Yayasan Sahabat Ibu sebagai bahan 
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evaluasi dalam mengupayakan perempuan dibidang keterampilan 

berwirausaha. 

b. Untuk memberikan konstribusi pemikiran sebagai langkah awal  

penyadaran bagi perempuan dan bagi semua manusia pada umumnya, 

sehingga tidak membeda-bedakan posisi antara laki-laki dan perempuan. 

E. Tinjauan Pustaka 

Salah satu fungsi tinjauan pustaka adalah untuk membedakan hasil penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan penulis, sehingga terhindar dari plagiasi. 

Untuk itu, beberapa hasil penelitian yang relevan dengan tema skripsi ini, 

diantaranya: 

Skripsi pertama dengan judul “Peran Serta Perempuan Dalam Nafkah 

Keluarga (Telaah Atas Pemikiran Nasaruddin Umar)” hasil penelitian yang 

dilakukan Musthafa mengenai peran perempuan dalam mencari nafkah menunjukkan, 

bahwa pemikiran Nasaruddin ingin menempatkan  posisi perempuan sejajar dengan 

posisi laki-laki baik dalam lingkungan kerja maupun rumah tangga. Karena pada 

dasarnya perempuan juga mempunyai peluang yang sama untuk meraih prestasi 

dalam segala bidang termasuk membantu sang suami dalam mencari nafkah demi 

kepentingan keluarga dan kemaslahatan bersama tentunya tidak keluar dari syariat 

islam.12 Jenis penelitian yang dilakukan kepustakaan (liberary Reseach). Penelitian 

ini memiliki persamaan dengan penelitian yang diteliti, yaitu sama-sama membahas 

                                                           
12Musthfa Khamal Fasha, (Peran Serta Perempuan Dalam Nafkah Keluarga (Telaah Atas 

Pemikiran Nasaruddin Umar). Skripsi, Fakultas Syariah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005). 
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tentang perempuan dan peranannya, hanya saja disini peneliti lebih melihat peran 

Komunitas terhadap perempuan. 

Skripsi oleh Hastuti dengan judul “Strategi Perempuan Mengatasi Kesulitan 

Ekonomi Rumah Tangga (Studi di Lereng Merapi Pasca Erupsi Merapi Juni 2006)”. 

Hasil penelitian yang di lakukan oleh Hastuti, yakni mengenai strategi tentang peran 

perempuan sebagai (Ibu Rumah Tangga) dalam mengatasi kesulitan ekonomi rumah 

tangga pasca erupsi merapi 2006. Tatanan masyarakat dalam mengatasi kesulitan 

ekonomi rumah tangga pasca erupsi merapi yakni memaksimalkan peran keluarga 

dalam menjalankan aktifitas. Setelah bencana yang di lakukan masyarakat adalah 

bagaimana mereka bisa bertahan hidup dengan keterbatasan waktu setelah terjadi 

erupsi merapi 2006. Mengelolah rumah tangga dengan cara berbagi peran dalam 

meningkatkan pendapatan ekonomi dari yang hanya berdagang makanan khas di 

tempat wisata Kali Adem, Gelagaharjo, Cangkringan, Sleman Yogyakarta dari 

bertani sekarang diubah menjadi berdagang souvenir, bertani dan beternak.13 Sama 

halnya dengan penelitian ini, yaitu mengenai permasalahan ekonomi, yakni 

perpindahan perekonomian dari petani menjadi pedagang. Namun perbedaannya 

terletak dalam bentuk upaya yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Penelitian selanjutnya dengan judul skripsi “Partisipasi Komunitas Muslim 

Tionghoa (PITI) Yogyakarta Dalam Pemberdayaan Sosial Masyarakat” hasil 

penelitian yang dilakukan muslim Tionghoa dalam berpartisipasi dalam 

                                                           
13Hastuti, Strategi Perempuan Mengatasi Kesulitan Ekonomi Rumah Tangga (Studi Kasus di 

Lereng Merapi Pasca Erupsi Merapi). Skripsi, Geografi, (Yogyakarta: Universiyas Negri Yogyakarta, 
2006). 
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pemberdayaan sosial yakni dengan pendekatan agama (pengajian rutin), kegiatan 

sosial (pengadaan pasar murah, baksos dan pengobatan gratis). Partisipasi (PITI) 

dalam pemberdayaan sosial masyarakat di Yogyakarta ini berkaitan dengan usaha 

perbaikan kualitas masyarakat dengan keterlibatan secara langsung. Bentuk 

pemberdayaan sosial mengarah pada perubahan masyarakat dalam meningkatkan 

kualitas hidup, penciptaan dan jaminan akan adanya kesempatan dan pembagian 

yang lebih merata kepada semua masyarakat.14 Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu kualitatf (lapangan). Tidak beda jauh dengan penelitian ini, 

peneliti akan lebih menfokuskan terhadap keterampilan sehingga nantinya bisa 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Penelitian terakhir Jurnal oleh Retno Endah Supeni dengan judul “Upaya 

Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Pengembangan Manajemen Usaha 

Kecil (Sudi diskriptif pada Kegiatan Uaha Kecil Ibu-ibu Desa Wirolegi Kabupaten 

Jember, Dampingan Pusat Studi Wanita UM Jember)”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa masih perlunya melakukan pendampingan khusus dan 

pembinaan dalam mengelola usaha-usaha ibu-ibu Desa Wirolegi melalui usaha 

manajemen usaha kecil, karena pengelolaan usaha mereka masih sederhana. Akan 

tetapi partisipasi ibu-ibu ini perlu di apresiasi karena mampu menggugah partisipasi 

                                                           
14Susano, Partisipasi Komunitas Muslim Tionghua (PITI) Yogyakarta Dalam Pemberdayaan 

Sosial Masyarakat. Skripsi, Fakultas Usuluddin Prodi Sosiologi Agama, (Yogyakarta: UIN Sunan 
Kalijaga, 2012). 
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perempuan dalam mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga.15 Metode penelitan ini 

.menggunakan kualitatif. Perbedaanya mengupayakan perempuan secara personal, 

sedangkan persamaannya terkait dengan perempuan dan ekonomi kreatif.  

Berbeda dengan penelitian sebelumnya penelitian ini akan memakai teori 

partisipasi dengan metode penelitian kualitatif, maka untuk membedakan penelitian 

ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah penelitian ini lebih menfokuskan 

pada upaya Komunitas PRIMA untuk menumbuhkan keterampilan berwirausaha 

kelompok ibu-ibu Dusun Sintokan, sehingga perempuan khususnya ibu-ibu Dusun 

Sintokan bisa mandiri. Maka hal ini sangat menarik untuk diteliti dan diharapkan 

melalui Komunitas PRIMA ini mampu meningkatkan kualitas hidup serta 

kesejahteraan bagi ibu-ibu Dusun Sintokan, membuat perempuan lebih maju dan 

tangguh dalam bergerak maupun berfikir, sehingga perempuan tetap dianggap baik 

dalam lingkungan sekitarnya maupun sosialnya. 

F. Kerangka Teori  

Dalam menganalisis suatu permasalahan perlu adanya kerangka teori sebagai 

pegangan pokok dalam suatu penelitian, penelitian mengenai upaya Komunitas 

PRIMA dalam menumbuhkan keterampilan kelompok ibu-ibu Dusun Sintokan ini 

dianalisis menggunakan teori partisipasi yang berisi beberapa kajian diantaranya 

pengertian partisipasi, bentuk-bentuk partisipasi, faktor pendorong partisipasi. Upaya 

                                                           
15Retno Endah Supeni, Upaya Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Melalui Pengembangan 

Manajemen Usaha Kecil (Sudi diskriptif pada Kegiatan Uaha Kecil Ibu-ibu Desa Wirolegi Kabupaten 
Jember, Dampingan Pusat Studi Wanita UM Jember). Makalah disampaikan pada Seminar Nasional 
Ilmu Ekonomi Terapan, Fakultas Ekonomi, (Jember: Universitas Muhammadiyah Jember, 2011). 
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yang dilakukan oleh Komunitas PRIMA kepada perempuan bertujuan untuk 

memperbaiki ekonomi kelompok ibu-ibu. Teori partisipasi dikembangkan oleh 

sosiolog Britha Mikkelsen, beliau mengklasifikasikan menjadi: 

a. Pengertian Partisipasi 

1. Partisipasi adalah konstribusi sukarela dari masyarakat kepada proyek 

tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan. 

2. Partisipasi diartikan sebagai pemekaan pihak masyarakat untuk 

meningkatkan kemauan dan kemampuan untuk menanggapi proyek-

proyek pembangunan. 

3. Partisipasi ialah suatu proses keterlibatan secara aktif dalam mengambil 

keputusan bersama dengan pemerintah, meliputi keterlibatan dalam 

identifikasi masalah, proses perencanaan, pelaksanaan proyek, evaluasi 

dan monitoring. 

4. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat dalam perubahan 

yang ditentukannya sendiri. 

5. Partisipasi merupakan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan diri, 

kehidupan dan lingkungan mereka.16 

Seirama dengan pernyataan Davis dan Newstorm bahwa partisipasi adalah 

keterlibatan mental dan emosional orang-orang dalam kelompok yang mendorong 

mereka memberikan konstribusi pada tujuan kelompok dan berbagai tanggung jawab 

                                                           
16Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya-Upaya Pemberdayaan: 

Sebuah Buku Pegangan Bagi Para Praktisi Lapangan. (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003), hlm. 
64. 
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untuk mencapainya.17 Berdasarkan pernyataan tersebut, maka partisipasi yang 

dimaksud adalah kesediaan masyarakat secara sukarela untuk membantu 

kelangsungan program-program baik atas inisiatif lokal maupun pemerintahan. 

Partisipasi sangat erat hubungannya dengan hak asasi manusia karena 

dipandang sebagai pencerminan hak demokrasi individu dalam proses pembangunan, 

dan merupakan salah satu cara yang cukup efektif untuk memaksimalkan kemampuan 

dalam merespon setiap kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya 

manusia.18Partisipasi masyarakat sebagai masukan pembangunan dapat 

meningkatkan usaha perbaikan kondisi dan taraf hidup masyarakat desa dengan 

memaksimalkan kemampuan secara mandiri dan membangun rasa tanggung jawab 

untuk meningkatkan kualitas dan pertumbuhan ekonomi. 

b. Bentuk-Bentuk Partisipasi 

Bentuk partisipasi dapat dikelompokkan menjadi 2 jenis, yaitu bentuk 

partisipasi yang diberikan dalam bentuk nyata (memiliki wujud) dan juga bentuk 

partisipasi yang diberikan dalam bentuk tidak nyata (abstrak). Bentuk partisipasi yang 

nyata misalnya uang, harta benda, tenaga sedangkan bentuk partisipasi yang tidak 

                                                           
17Remiswal, Menggugah Partisipasi Gender di Lingkungan Komunitas Lokal.  (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2013), hlm. 29. 
18Jim Ife dan Frank Tesoriero, Alternatif Pengembangan Masyarakat Di Era Globalisasi 

“ Communiity Development”  terj. Sastrawan Manullang. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 295. 
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nyata adalah partisipasi buah pikir, pengambilan kepurusan dan partisipasi 

representatif.19 

Menurut Holil mengemukakan bahwa bentuk partisipasi diantaranya 

(a)partisipasi dalam bentuk tenaga adalah partisipasi masyarakat yang diberikan 

dalam bentuk tenaga untuk pelaksanaan usaha-usaha yang dapat menunjang 

keberhasilan suatu program. (b)partisipasi dalam bentuk uang adalah bentuk 

partisipasi masyarakat yang diberikan untuk memperlancar usaha-usaha bagi 

pencapaian suatu program. Partisipasi ini berupa sumbangan berupa uang tetapi tidak 

dipaksakan yang diberikan oleh sebagian atau seluruh masyarakat untuk suatu 

kegiatan atau program pembangunan. (c)partisipasi dalam bentuk harta benda adalah 

partisipasi masyarakat yang diberikan dalam bentuk menyumbang harta benda, 

biasanya berupa alat-alat kerja atau perkakas.20 

Hal ini diperkuat oleh Chapin mengemukakan bentuk partisipasi masyarakat, 

anatar lain (a)partisipasi uang adalah bentuk partisipasi untuk memperlancar usaha-

usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat yang memerlukan bantuan. 

(b)partisipasi buah pikir adalah partisipasi adalah partisipasi sumbangan ide, pendapat 

atau buah pikir konstruktif, baik untuk menyusun program maupun untuk 

memperlancar pelaksanaan program dan juga untuk mewujudkannya dengan 

memberikan pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan kegiatan yang 

                                                           
19Dea Deviyanti, Studi Tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Pembangunan Di Kelurahan 

Karangjati Kec.Balikpapan Tengah. Jurnal Administrasi Negara, 1(2) FisipUnivesitas Mulawarman, 
2013.hlm 382. 

20Ibid, hlm 382-383. 
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diikitunya. (c)partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, masyarakat terlibat 

dalam setiap diskusi/forum dalam rangka untuk mengambil keputusan yang terkait 

dengan  kepentingan bersama. (d)partisipasi represintatif, partisipasi yang dilakukan 

dengan cara memberikan kepercayaan/mandate kepada wakilnya yang duduk dalam 

organisasi atau panitia.21 Dari beberapa para ilmuan diatas disimpulkan bahwa 

partisipasi itu sangat penting dalam mewujudkan pembangunan masyarakat yang 

makmur dan sejahtera. 

c. Faktor-faktor yang mendorong partisipasi.  

Mendorong dan mendukung partisipasi adalah suatu proses yang 

membutuhkan keterampilan dan melibatkan masyarakat dalam pemantauan akan 

dampaknya terhadap masyarakat mengenai partisipasi dalam kegiatan pengembangan 

masyarakat dan harus menghasilkan nilai yang positif sehingga masyarakat terdorong 

untuk berpartisipasi.22 Kweit (1981) menjelaskan dalam buku Community 

Development 23 mengemukakan: 

pada umumnya orang-orang dengan status ekonomi tinggi cenderung 
lebih berpartisipasi. Kekuatan masyarakat dan modal sosial yang ada 
dalam masyarakat juga sangat mempengaruhi kadar partisipasi. 
 

Selain itu, adapun fakor-faktor yang dapat mendorong partsisipasi ialah:24 

1) Orang akan berpartisipasi apabila mereka merasa bahwa isu atau aktifitas 

tersebut penting. 
                                                           

21bid, hlm. 383. 
22Jim Ife dan Frank Tesoriero, terj. Sastrawan Manullang, Alternatif Pengembangan 

Masyarakat Di Era Globalisasi “Communiity Development”. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 
hlm. 312-313. 

23Ibid, hlm. 320.  
24Ibid, hlm. 320-321. 
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2) Partisipasi adalah bahwa aksi mereka akan membuat perubahan. Artinya 

masyarakat dapat memperolah sesuatu yang akan membuat perbedaan dan 

bawha hal tersebut akan menghasilkan perubahan yang berarti. 

3) Berbagai bentuk partisipasi harus diakui dan dihargai. Artinya segala 

bentuk partisipasi masyarakat baik itu keterampilan, bakat dan minat harus 

diperhitungkan. 

4) Orang harus bisa berpartisipasi dan didukung dalam partisipasinya, berarti 

bahwa isu-isu seperti transportasi, penyediaan penitipan anak (atau 

melibatkan anak dalam kegiatan), keamanan, waktu dan lokasi kegiatan 

serta lingkungan tempat kegiatan sangatlah penting dan perlu 

diperhitungkan dalam perencanaan proses-proses berbasiskan masyarakat, 

karena kebanyakan dari masyarakat disebabkan faktor etnis atau ras tidak 

dapat berpartisipasi. 

5) Struktur dan proses tidak boleh mengucilkan. Artinya bahwa masyarakat 

itu sendiri yang harus mengontrol struktur dan proses  

6) dan harus menentukan bentuk mana yang akan di adopsi. 

Apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi, maka tingkat partisipasi akan 

berjalan maksimal dan berjalan baik. karena itu sangat berpengaruh bagi terwujudnya 

suatu proses pembangunan yang partisipatif adalah proses pembangunan yang 
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didasarkan pada pertemuan antara dua falsafah pembangunan top-down dan falsafah 

bottom-up.25 

d. Indikator Untuk Mengukur Partisipasi 

Indikator didefinisikan sebagai suatu alat ukur untuk menunjukkan atau 

menggambarkan suatu keadaan dari suatu hal yang menjadi pokok perhatian baik 

yang menyangkut suatu fenomena sosial, ekonomi, penelitian, proses suatu usaha 

peningkatan kualitas.26 Maka dari itu, untuk mengetahui tingkat partisipasi 

masyarakat dalam berbagai kegiatan yang sudah ada di masyarakat dapat diukur 

dengan dua indikator. Dengan adanya partisipasi yang baik, maka memungkinkan 

suatu kegiatan berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil yang maksimal. 

Pengembangan masyarakat harus selalu berupaya untuk memaksimalkan partisipasi, 

dengan tujuan membuat masyarakat terlibat aktif dalam proses kegiatan masyarakat, 

serta dapat menciptakan masa depan yang baik bagi masyarakat dan individunya.27  

Dalam mengevaluasi pelaksanaan partisipasi, terdapat dua indikator yang 

dapat digunakan, adapun kedua indikator yaitu indikator kuantitatif dan indikator 

kualitatif 28. Indikator kuantitatif dari partisipasi mencakup:  

1) Perubahan positif dalam layanan masyarakat 

2) Jumlah pertemuan dan jumlah peserta 

                                                           
25 Loekman Soetrisno, Menuju Masyarakat Partisipasif.  (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 

225. 
26Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial. (Bandung: Refika Aditama, 2009),  hlm.126. 
27Ibid, Alternatif Pengembangan Masyarakat Di Era Globalisasi “Communiity Development 

hlm. 285. 
28Ibid , hlm. 331-332. 
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3) Jumlah pemimpin lokal yang memegang peran 

4) Jumlah warga lokal yang memegang peran dalm kegiatan. 

Sedangkan indikator kualitatif dari partisipasi mencakup:  

1) Suatu kapasitas masyarakat yang tumbuh untuk mengorganisasi aksi. 

2) Dukungan yang tumbuh dalam masyarakat dan jaringan yang bertambah 

kuat. 

3) Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang hal-hal mengenai pengelolaaan 

keuangan dan manajemen proyek. 

4) Adanya keinginan masyarakat untuk terlibat dalam pembuatan keputusan 

yang kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan aksi. 

5) Peningkatan kemampuan dari mereka yang berpartisipasi dalam mengubah 

keputusan menjadi aksi. 

6) Pemimpin-pemimpin yang muncul dari masyarakat. 

7) Meningkatnya partisipasi dalam jaringan dengan proyek jaringan masyarakat 

dan organisasi lainnya. 

Kedua indikator tersebut dapat digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan 

pelaksanaan partisipasi dalam masyarakat. Selain indikator yang telah disebutkan 

diatas ada yang tak kalah penting juga ialah munculnya rasa tanggung jawab dan rasa 

memiliki sehingga akan tercipta kerjasama yang baik dalam masyarakat yang akan 

melahirkan kehidupan yang sejahtera, tentram bagi masyarakat itu sendiri melalui 

partisipasi dan keakraban yang dimunculkan. 
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Partsipasi bukanlah sekedar soal hasil, ia adalah proses dan meliputi banyak 

tingkat dan dimensi perubahan, yakni perubahan dalam sikap dan perilaku, 

komunitas dan individu, perubahan dalam kapasitas organisasi, perubahan dalam 

akses kepada sumberdaya dan perubahan dalam keseimbangan kekuasaan. 

Partisipasi memiliki potensi untuk berkonstribusi pada perubahan penting dalam 

aspek-aspek politik, kultural, ekonomi dan sosial dari masyarakat dan dari 

kehidupan manusia.29 

Partisipasi masyarakat dalam proses pengembangan masyarakat memang 

mutlak diperlukan dan hampir tidak ada yang menyangkal terhadap pentingnya 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan karena pada akhirnya masyarakat 

sendiri yang akan menikmati hasil pengembangan tersebut. Penelitian ini difokuskan 

pada partisipasi masyarakat bagaimana memaksimalkan potensi yang dimilikinya 

terhadap upaya yang dilakukan oleh Komunitas PRIMA melalui keterampilan 

berwirausaha, untuk diri dan masa depannya, sehingga mampu memperbaiki kualitas 

hidup anggota dan keluarganya. 

Secara sosiologis Komunitas PRIMA memang mempunyai peranan penting 

dalam mengembangkan masyarakat dengan memberikan pelatihan, keterampilan dan 

kesibukan diluar rumah (bekerja membantu suami) tentu sangat  membantu untuk 

meringankan kebutuhan keluarga mereka, maka hal ini menjadi faktor yang 

signifikan untuk menempatkan Komunitas PRIMA sebagai salah satu penggerak 

perubahan sosial melalui upaya yang di lakukan dalam menumbuhkan keterampilan 
                                                           

29Ibid, hlm. 331. 
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berwirausaha ini diharapkan mampu meningkatkan bakat, keterampilan dan 

menemukan sudut pandang baru, sehingga bisa merubah cara berfikit mereka menjadi 

lebih maju dan tetap dianggap dilingkungan sosialnya. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif.30 dikatakan penelitian kualitatif, karena penelitian ini bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan dan lain-lain. Sedangkan memilih 

metode deskriptif karena, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan 

bukan angka-angka. Dengan demikian skripsi ini berisi kutipan-kutipan data untuk 

memberi gambaran penelitian tersebut. Data yang dikumpulkan berasal dari naskah 

wawancara, catatan lapangan, foto, video, dokumen pribadi, catatan atau emo, dan 

dokumen resmi lainnya. Dalam hal ini, obyek yang diteliti adalah kelompok ibu-ibu 

Dusun Sintokan Cangkringan, sehingga bisa mengetahui sejauhmana upaya yang 

dilakukan Komunitas PRIMA dalam menumbuhkan keterampilan berwirausaha. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Dusun Sintokan Desa Wukirsari, 

Kecamatan Cangkringan Sleman DIY. Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian 

ini dengan pertimbangan; yaitu  masyarakat pada umumnya yang ada di daerah ini 

                                                           
30Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),  

hlm. 6-11. 
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adalah masyarakat yang dulunya rata-rata masyarakat petani kemudian beralih 

menjadi wirausaha untuk mengembangkan dan mengasah kemampuannya. Maka 

penulis berkesimpulan bahwa Dusun Sintokan Desa Wukirsari Keamatan 

Cangkringan memiliki kriteria yang tepat untuk menjadi objek penelitian mengenai 

partisipasi masyarakat terhadap upaya yang dilakukan oleh Komunitas PRIMA untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki melalui keterampilan berwirausaha terhadap 

perempuan khususnya ibu-ibu rumah tangga. 

3. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder. Data primer tersebut 

didapatkan dari pihak Yayasan Sahabat Ibu, baik itu berupa dokumen, internet dan 

dari devisi pemberdayaan perempuan melalui komunitasnya yaitu fasilitator, serta 

informasi yang berada disekitarnya. Sehingga data yang diperoleh lebih fokus dan 

tidak melebar luas. sedangkan data sekunder penelitian didapatkan dari beberapa 

dokumentasi baik itu catatan lapangan, dokumen pribadi yang berkaitan dengan 

obyek penelitian. 

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian skripsi ini 

adalah:  

a. Obsevasi (Pengamatan) 

Dalam melakukan pengamatan ataupun observasi, diperlukan suatu teknik 

yang dapat mendukung peneliti untuk mendapatkan data. Teknik observasi yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah obsevarasi partisipasi artinya peneliti terjun 

langsung ke lapangan untuk mengamati perilaku sosial ibu-ibu Dusun Sintokan dan 

mengamati dampak-dampak yang ditimbulkan oleh adanya upaya yang dilakukan 

oleh Komunitas PRIMA dalam menumbuhkan keterampilan berwirausaha terhadap 

ibu-ibu Dusun Sintokan. 

b. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara bertanya langsung kepada responden atau informan.31 Dimana peneliti 

dan informan dapat bertukar fikiran atau informasi dalam menggali data. Maka 

untuk memperoleh informasi yang diinginkan, peneliti menggunakan wawancara 

mendalam. Sedangkan jenis wawancara yang digunakan yaitu wawancara tidak 

terstrukur, artinya peneliti mengajukan pertanyaan secara bebas dengan pedoman 

wawancara yang  sudah dipersiapkan sebagai bahan pertanyaan, sehingga 

wawancara tidak menyimpang dari pokok permasalahan. 

Adapun pihak-pihak yang menjadi informan adalah fasilitator Komunitas 

PRIMA, anggota Komunitas PRIMA dan warga sekitar yang dapat membantu 

nmemberikan informasi baik dari anggota dan calon anggota, sebagai anggota ikut 

berpartisispasi dalam membangun dan mengembangkan Komunitas PRIMA serta 

calon anggota yaitu masyarakat yang ikut menjadi pengguna hasil dari upaya yang 

dilakukan oleh Komunitas PRIMA. 

                                                           
31Kasihani K.E. Suyanto dll,  Dasar-Dasar Metodologi Penelitan, (Lembaga Penelitian Ikip 

Malang, 1997), hlm. 86. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi sebagai instrument yang ditujukan untuk memperoleh data 

langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, laporan kegiatan, 

foto-foto, film dokumentasi, dan data lainnya yang relevan dengan penelitian.32 

Maka penggalian data dengan menulusuri data-data historis, seperti sumber 

dokumen, arsip-arsip, laporan, catatan dan bentuk-bentuk dokumen lain yang 

berhubungan yang dapat mendukung penelitian yang dilakukan.  

I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (buku, 

jurnal, skripsi, surat kabar, internet) dan bahan lain diolah dan di analisis. Hal ini 

dilakukan untuk meringkas, menyederhanakan data dan melengkapi data yang 

dibutuhkan, sehingga permasalahan dapat dipecahkan serta tujuan penelitian tercapai. 

Proses analisis data dilakukan dengan cara menelaah seluruh data dari berbagai 

sumber.33  

Dari data-data yang diperoleh dalam penelitian tersebut dianalisis secara 

kualitatif yang lebih mengutamakan kalimat dan tidak bersifat angka. Sehingga 

kemudian dapat ditarik suatu kesimpulan sesuai dengan indikator yang telah 

dikelompokkan berdasarkan data dilapangan, selanjutnya data tersebut dianalisis 

menggunakan teori yang berhubungan dengan objek penelitian. 

                                                           
32Umi Zulfa, Metodologi Penelitian Sosial. (Edisi Revisi), (Yogyakarta:  Cahaya Ilmu, 2011),  

hlm. 73. 
33Matthew B. Milles dan A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif. (Jakarta: UI Press. 

1992), hlm. 16. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah mendapatkan gambaran tentang pembahasan yang 

dilakukan dalam penelitian ini, maka penulis akan membuat rincian sebagai berikut:   

BAB I: berisi pendahuluan yang membahas latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik pengolahan analisis data dan sistematika  penulisan. 

BAB II berisi profil lokasi penelitian Dusun sintokan Wukirsari Kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman DIY yang meliputi letak dan kondisi geografi, 

kondisi demografi, kondisi penduduk, kondisi ekonomi, pendidikan, agama, dan 

budaya. Profil Kominitas PRIMA yang meliputi sejarah, visi dan misi, tujuan, 

semboyan dan makna, struktur kepengurusan, ikrar anggota PRIMA dan profil 

informan. 

BAB III merupakan pembahasan yang membahas bentuk upaya Komunitas 

PRIMA dalam menumbuhkan keterampilan berwirusaha terhadap kelompok ibu-ibu 

Dusun Sintokan, Wukirsari, Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman DIY 

meliputi bentuk upaya Komunitas PRIMA secara teknis dan bentuk upaya Komunitas 

PRIMA secara non-teknis. 

BAB IV berisi analisis teori mengenai partisipasi ibu-ibu Dusun Sintokan 

terhadap upaya Komunitas PRIMA untuk menumbuhkan keterampilan  berwirausaha 

yang meliputi faktor pendorong partisipasi ibu-ibu Dusun Sintokan terhadap upaya 

Komunitas PRIMA, bentuk-bentuk partisipasi ibu-ibu Dusun Sintokan terhadap 
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upaya Komunitas PRIMA, tingkat partisipasi ibu-ibu Dusun sintokan terhadap upaya 

Komunitas PRIMA dan wujud partisipasi kelompok ibu-ibu Dusun Sintokan terhadap 

upaya Komunitas PRIMA serta faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

berwirausaha kelompok ibu-ibu Dusun Sintokan. 

BAB V merupakan bab penutup berisi kesimpulan pemaparan yang telah 

dianalisis, serta saran-saran yang berisi masukan dan anjuran yang mungkin berguna 

bagi pihak yang bersangkutan. Dibagian akhir terdapat daftar pustaka dan lampiran-

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan analisis terkait dengan penelitian upaya 

Komunitas PRIMA untuk menumbuhkan keterampilan berwirausaha 

kelompok ibu-ibu Dusun Sintokan, Wukirsari, Kecamatan Cangkringan 

Kabupaten Sleman DIY, maka penulis menyimpulkan, bahwa pada dasarnya 

upaya Komunitas PRIMA untuk menumbuhkan keterampilan berwirausaha 

kelompok ibu-ibu Dusun Sintokan  yaitu melalui bentuk-bentuk upaya secara 

teknis dan non-teknis. Adapun bentuk upaya Komunitas PRIMA secara teknis 

seperti 1) Pemberian pinjaman sebagai modal untuk membuka usaha sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. 2) Edukasi sebagai arahan awal untuk 

membekali anggota dengan pengetahuan. Langkah ini sebagai arahan awal 

untuk mengenali potensi masing-masing anggota melalui pola pikir dalam 

mengenali peluang berwirausaha. Edukasi ini dilakukan diawal pertemuan 

dengan memberikan tips-tips berwirausaha, membuat pencatatan hasil dalam 

menghitung untung rugi. 3) Pendampingan sebagai pengembangan skill 

keterampilan dengan tujuan mengembangkan kemampuannya dalam 

keterampilan seperti melakukan praktik-praktik, pelatihan dan training terkait 

dengan usahanya. pendampingan dilakukan 1bulan sekali. 4) Tausyiah 

sebagai pembinaan kerohanian sebagai bekal sehari-hari dalam menghadapi 
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dunia modern, meliputi kehidupan sehari-hari seperti puasa dan sholat yang 

dilakukan setiap 2 minggu sekali. 5) Penyuluhan sebagai ruang tanya jawab 

terkait baik permasalahan yang dilami dalam menjalankan usahanya ataupun 

tentang kesehatan. Penyuluhan ini dilakukan 3bulan sekali, pematerrinya pun  

tidak hanya dari fasilitator, akan tetapi berasal dari luar seperti dari mahasiswa 

kampus UGM dan UNY.  

Sedangkan bentuk upaya Komunitas PRIMA secara non-teknis seperti 1) 

meningkatnya kualitas usaha dan mengasah keahlian dalam berwirausaha, 2) 

Komunitas PRIMA sebagai fasilitats ibu-ibu Dusun Sintokan dalam 

mengembangkan keterampilan berwirausaha, 3) membangun mental untuk 

menjadi wirausaha tangguh, 4) menanamkan jiwa wirausaha. 

Keterampilan berwirausaha yang dijalankan oleh ibu-ibu Dusun sintokan 

menjanjikan harapan cukup cerah bagi terciptanya sumber daya yang mandiri 

dalam berfikir dan bertindak untuk kesejahteraan diri dan keluarganya. 

Adanya jiwa wirausaha dalam diri ibu-ibu Dusun Sintokan sangat diperlukan 

bagi pengembangan individu dalam mempersiapkan diri untuk memasuki 

dunia kerja. Wirausaha bukan hanya soal bisnis apalagi sekedar berdagang 

dan menghitung untung rugi, akan tetapi jiwa wirausaha perlu dimilki oleh 

setiap individu ibu-ibu Dusun Sintokan, guna untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan kemampuan sehingga memperoleh kemajuan dalam dirinya. 
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Upaya yang dilakukan oleh Komunitas PRIMA ini memberikan dampak 

positif bagi kelompok ibu Dusun Sintokan, hal ini trerbukti dengan semakin 

banyaknya perempuan yang bergabung untuk membuka usaha, upaya-upaya 

tersebut berdampak pada kehidupan yang lebih berkualitas. Sehingga  

B. Saran 

Saran yang diberikan peneliti ini dapat menjadi salah satu sudut pandang 

dalam meningkatkan upaya Komunitas PRIMA dalam menumbuhkan 

keterampilan berwirausaha untuk pihak Yayasan Sahabat Ibu, Komunitas 

PRIMA dan pihak lainnya dalam keterampilan berwirausaha: 

1. Bagi pihak Yayasan Sahabat Ibu, untuk selalu memberikan fasilitas 

penunjang dalam mengembangkan kompetensi-kompetensi yang dimiliki 

Komunitas PRIMA, sehingga kompetensi tersebut dapat berkembang dan 

berkesinambungan secara terus menerus. Fasilitas tersebut tidak hanya 

sebatas penyediaan fasilitator dan peminjaman modal, melainkan dapat 

berupa pelatihan yang dapat menunjang kompetensi Komunitas tersebut. 

Khususnya director Yayasan Sahabat Ibu diharapkan untuk melakukan 

pengawasan lebih rutin tekait dengan peran Komunitas PRIMA 

dilapangan demi tercapainya kebijakan yang tepat pada sasaran dan 

berpihak pada kasus-kasus ekonomi kelompok ibu-ibu Dusun Sintokan 

ataupun di berbagai tempat lainnya. 
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2. Bagi pihak devisi pemberdayaan perempuan melalui Komunitas PRIMA 

ini diharapkan untuk selalu meningkatkan kinerja, tanggung jawab, dan 

semangat dalam menjalani tugasnya, karena menjadi seorang motivator 

tidak hanya berorintasi pada materi, namun juga berorientasi pada tujuan 

dan perannya dilapangan. Diharapkan bagi motivator untuk mengikuti 

pelatihan sebagai suplemen dalam mengembangkan, memperkaya 

pengalamannya sebagai seorang motivator dan perlu mengadakan 

pelatihan-pelatihan untuk memperkaya pengalaman anggota dalam 

berwirausaha. 

3. Bagi pihak anggota Komunitas PRIMA, diharapkan dapat bekerjasama 

dengan motivator dalam menyelenggarakan keterampilan yang aktif, 

inovasi, kreatif, efektif dan menyenangkan sehingga menciptakan suasana 

dan hasil pembelajaran yang berkualitas. Diharapkan bagi anggota untuk 

banyak menguasai keterampilan-keterampilan dalam berwirausaha 

sehingga proses usahanya dapat berjalan dengan baik dan menyenangkan. 

4. Bagi pihak lain mengenai penelitian upaya Komunitas PRIMA untuk 

menumbuhkan keterampilan berwirausaha kelompok ibu-ibu Dusun 

Sintokan Wukirsari Kecamatan Cangkringan Kabupaten Sleman DIY ini,   

penulis harapkan bisa dilanjutkan oleh para peneliti lain demi tercapainya 

Komunitas yang berdaya. 
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DOKUMEN DAN INTERNET 

Profil Desa Wukirsari Cangkringan Sleman DIY tahun 2014 

http://www. ibu.sahabat@gmail.com 
 
http://www.ysi/PRIMA/yayasan/sahabat ibu/ Yogyakarta/. 18 November 2015,  
 
http://YSI/VisiMisi/Sahabat/Ibu/Yogyakarta. 17 November 2015, 
 
http://www.sahabat/ibu.org/persahabatan-mewujudkan-kemandirian/ 
 
http://googleweblight.com/?lite_url=http://kbbi.web.id/upaya&ei=T6oBzns&lc=idIg

=10&s=1&m=62&host=www.google.co.id&ts=1455870536&sig=ALL1Aj4p
G0VB0LdQkfTyWAdgmEC701U8LA 

 
http://www.policy.hu/suharto/modul_a/makindo_31.htm 
 
http://gurupembaharu.com/home/mengeksplorasi-kewirausahaan-pendidikan/, 

diakses pada 2 Februari 2016. 
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PEDOMAN WAWANCARA (Interview Guide) 

1. Wawancara dengan fasilitator 

a. Perstasi/keberhasilan yang pernah terlaksanakan Yayasan Sahabat Ibu dan 

Komunitas PRIMA? 

b. Bagaimana upaya Komunitas PRIMA dalam menumbuhkan keterampilan 

berwirausaha? Apa saja yang dilakukan kepada masyarakat khususnya 

ibu-ibu Dusun Sintokan setempat? 

c. Bentuk pendampingan seperti apa yang dilakukan kepada ibu-ibu 

Sintokan? 

d. Faktor yang menghambat dan mendukung terhadap upaya Komunitas tsb? 

e. Bagimana partisipasi ibu-ibu Dusun Sintokan terhadap upaya tersebut? 

f. Partisipasi tesebut dapat diukur ataupun dilihat darimana? 

g. Apa yang mendorong masyarakat/perempuan untuk berpasrtisipasi dengan 

upaya program tersebut? 

h. Program yang paling menonjol/yang paling membantu terhadap 

perekonomian anggota/komunitas? 

i. Anggota komunitas PRIMA, apakah hanya untuk ibu rumah tangga? 

j. Sebelum bergabung menjadi anggota/Komunitas PRIMA bagaimana 

mereka kehidupan mereka sebelumnya? Adakah kegiatan lain sebelum 

bergabung menjadi anggota? Bagaimana pengahasilan sebelumnya? 



k. Dengan adanya program ini ibu-ibu yang tidak berdaya menjadi berdaya 

� Kemajuan/kemandirian anggota setelah berdaya? 

l. Bagaimana kehidupan setelah bergabung menjadi bagian dari 

Komunitasnya? 

m. Apa dapat dukungan dari pemerintah? Bentuk dukungan seperti apa? 

Adakah bantuan? 

Wawancara dengan anggota  

a. Sejak kapan bergabung menjadi anggota Komunitas PRIMA? 

b. Apa yang melatarbelakangi untuk bergabung? 

c. Bagaimana kondisi ekonomi sebelum dan setelah bergabung menjadi 

komunitas PRIMA? 

d. Bagaimana perkembangan ibu-ibu Dusun Sintokan setelah bergabung 

menjadi Komunitas PRIMA? 

2. Observasi  

a. Bagaimana situasi dan kondisi sekitar Dusun Sintokan Wukirsari 

kecamatan Cangkringan Sleman DIY 

b. Bagaimana kondisi geografi  Dusun Sintokan Wukirsari kecamatan 

Cangkringan Sleman DIY? 

c. Bagaimana demografi Dusun Sintokan Wukirsari kecamatan Cangkringan 

Sleman DIY? 



d. Bagaimana kondisi ekonomi Dusun Sintokan Wukirsari kecamatan 

Cangkringan Sleman DIY? 

e. Bagaimana kondisi agama, social dan budaya Dusun Sintokan Wukirsari 

kecamatan Cangkringan Sleman DIY? 
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memberikan sertifikat kepada :

Nama

Tempat, dan Tanggal Lahir :

Nomor lnduk Mahasiswa :

Fakultas :

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIF!KAT
Nomor : UlN.0211.21PP.06tP3.221512014

Masyarakat (LPPM) UIN Sunan KalUaga Yogyakarta

Nailatul Maram

Sumenep, 02 Januari 1993

11720019

llmu Sosial dan Humaniora

yang telah melaksanakan Kuliah Keria Nyata (KKN) lntegrasi-lnterkoneksi Tematik posdaya

Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2013/2014 (Angkatan ke-83), di :

Lokasi

Kecamatan

Kabupaten/Kota

Propinsi

Tamanmartani 6

Kalasan

Kab. Sleman

D.l. Yogyakarta

dari tanggal O7 Juli 2014 s.d. 17 September 2014 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,00
(A). Sertifikat ini diberikan sebagai buKi yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Keria

Nyata (KKN) dengan statrs intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian

Munaqasyah Skripsi.



ujr+s.n, i+.ss, +)r-.,r'Idt ;fl li|; ffi
\1-lltrr^rirl 11, t]itQ

6rt4,5

a," njt dilll 6etis rL^sittt*frN.oz 
/ r,+ tpu.ol.z irz.lz.ztt I ffl s':rirtt

,..\.^^, ,r. ro 1e.(1 rr g +lrJ\ iJl\ s"k( -1!ii\ 
"s 

c.d1\n s
: a+-1s ,..Jt

r. to ;9i(1 rr ,\i_(

Dr. Sembodo Ardi Widodo,

F

2l

,r! Cr'$\ ]l rr\\;3-p s1\s! *tn:

Nailatul Maram ;

'llcr J,l\+ Y :

f*,1\
sslg\ irl\:

q:";\ ta
a+t{\,:\ n+st\: eFJ\ c#\-d\

,r-1r.Il se

,:\-t-1s\\ <r.+-
Jls.o1\ elt o- ot!- ss.l ,slL ss\.!iA\ bs.!

,ffi.E
r tf'o-

\114.1\0\tl^.Y\..0 I .r$-il\ e]



ffi
tlirl]

MINISTRY OF RELIGIOUS $FAIRS
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Herewith the undersigned certifies that:

Name : NAILATUL MARAM

Date of Birth : January 02, 1993

Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held
Center for Language Development of State
Kalijaga Yogyakarta and got the following result:
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lslamic University Sunan
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Reading Comprehension
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Nama

Tempat Tanggal Lahir

Alamat Jogja

Alamat Asal

Contact Person

Email

Riwayat Pendidikan
Pendidikan Formal

Pendidikan Non Formal

Pengalaman Organisasi

CULUM\TTAE

Nailatul Maram

Sumenep, 02 Januari 1993

Gendeng Timur Baciro Gondokusuman

Pondok Pesantren Zainul huda Duko
Lao' Arjasa Kangean Madura Sumenep.

08'1838994422

Nailatul.mararr@yahoo.com

1. SDN 2 A{asa (1998-2004)
2. SMP 1 Aqxa (2004 - 2007)

3 . SMA MU A{ as a (2007 - 2010)

4. UIN Sunan Kali Yogyakarta (2011-
sekarang)

L Ponpes Zainul Huda (2005-2010)
2. Ponpes Wahid Hasyim (2012-2013)

1. Osis SMA Mambaul Ulum Arjasa
(2007-2010)

2. Pramuka SMA Mambaul Ulum
A{asa (2007-2010)

3. K2Y(Keluarga Kangean
Yogyakarta) (2012-2Ol 5)

Yogyakarta, 04 Maret 2016
Mahasiswa
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